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INTISARI

International Whaling Commission (IWC) telah menetapkan moratorium perburuan ikan
paus komersial pada tahun 1985. Para anggota IWC masih diperbolehkan untuk
memburu paus dengan tujuan penelitian. Salah satunya ialah negara Jepang yang
melakukan perburuan paus di bawah program Japanese Antartic Research Program
(JARPA). Namun, pada tahun 2014 program ini harus diberhentikan oleh IWC yang
akhimya Jepang memutuskan untuk keluar dari keangg otaan IWC pada tahun 2018.
Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mengetahui faktor determinan pada
kebijakan luar negeri Jepang yang melepaskan status keanggotaannya dari IWC. Untuk
menganalisis faktor tersebut penulis menggunakan teori Pembuatan Kebijakan Luar
Negeri Foreign Decission Making. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
bersifat deskriptif melalui teknik kepustakaan atau l/ibrary research. Jenis data yang
dikumpulkan terdiri dari data sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
Faktor determinan domestik pemerintah dan masyarakat Jepang sepakat untuk tidak
akan melepaskan apa yang sudah menjadi bagian dari kebudayaannya begitu saja. Faktor
determinan ekonomi Jepang berpendapat lebih baik mereka melakukan perburuan paus
komersial di wilayah ZEE Jepang. Faktor determinan internasional Jepang tidak diakui
dan tidak mendapat dukungan, sehingga Jepang resmi keluar dari IWC pada tahun 2018.

Kata Kunci : International Whaling Commission IWC), Jepang, Japanese Antartic
Research Program (JARPA), Foreign Decission Making, Faktor Determinan
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ABSTRACT

The International Whaling Commission (IWC) established a moratorium on commercial
whaling in 1985. IWC members are still allowed to hunt whales for research purposes.
One of them is Japan which conducts whaling under the Japanese Antarctic Research
Progrom (JARPA). However, in 2014 this program had 10 be terminated by the IWC
which fiially Japan decided to leave the IFC membership in 2018. In this study the
author aims to determine the determinc.its of Japan's foreign policy which releases iis
membership status from the IWC. To analyze these factors, the author uses the theory of
Foreign Policy Making, Foreign Decision Making. This research uses qualitative and
descriptive methods throughtechniques library research. The type of data collected
consists of secondary data. The results of this study indicate that the domestic
determinants of the Japanese government and society agree not to let go of what has
become part of their culture for granted. Japan's economic determinants think it is better
Jor them to do commercial whaling in Japan's ZEE. Japan's international determinants

were not recognized and did not receive support, so Japan officially ieft the IWC in
2018. ‘

Keywords: International Whaling Ceiamission (IWC), Japan, Japanese Antarctic
Research Program (FARPA)}, Fareign Decission Making, Determinant Factors
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Paus merupakan hewan mamalia laut yang memiliki peran penting dalam ekosistem laut.

Paus memiliki peranan untuk menyebarkan nutrisi dan mikroorganisme dari semburan napas di
permukaan laut setelah paus makan di kedalaman laut. Selain itu, selama paus berimigrasi untuk
kawin paus membawa serta nutrisi dan plasenta paus yang berguna sebagai sumber bahan baku
untuk organisme lain. Sejak paus berimigrasi keseluruh dunia melalui perairan pantai dan lautan
luas, kebutuhan akan kerjasama internasional dalam konservasi paus menjadi lebih jelas.
Perburuan paus diperkirakan telah dilakukan sejak tahun 3000 SM paus memiliki berbagai
manfaat seperti daging, minyak paus bisa digunakan sebagai sumber penerangan yang tak
menimbulkan bau dan asap, kulit, dan lemak paus yang telah lama digunakan sebagai bahan
baku pembuatan lilin, produk tekstil, dan pelumas mesin. Tulang dan giginya bisa dijadikan

sebagai barang-barang kebutuhan rumah tangga (Nova, 2019).

Pada abad ke-17 kegiatan perburuan paus mulai lebih terorganisir dengan menggunakan
armada yang lebih canggih, indusri penangkapan ikan nasional yang lebih kompetitif pada abad
ke-18-19. Pada tahun 1925, Liga Bangsa Bangsa menyadari bahwa paus dieksploitasi secara
berlebihan dan harus ada komisi untuk mengatur aktivitas perburuan paus (WWF, A history of
the International Whaling Commission (IWC), 2005). Hingga pada akhir 1930-an, lebih dari dari
50.000 paus dibunuh setiap tahunnya (IWC) kegiatan memburu ikan paus untuk memperoleh

produk yang dapat dimanfaatkan manusia disebut whaling.
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IWC (International Whaling Commision) merupakan komisi perburuan paus
internasional yang didirikan sebagai badan pembuat keputusan untuk ICRW (International
Convention for the Regulation of Whaling) yang ditandatangani di Washington DC pada tanggal
2 Desember 1946. Pada awal pembentukannya, tujuan utama dari IWC untuk menyediakan
konservasi yang tepat dari populasi ikan paus, memperhatikan keseimbangan jumlah paus di
dunia, serta mengawasi industri perburuan paus. Pada awal mula berdiri IWC beranggotakan 15
negara anggota dan hingga saat ini IWC memiliki 88 negara anggota, termasuk negara aktif
perburuan paus, negara-negara bekas perburuan paus dan negara-negara yang tidak pernah
memilki industri perburuan paus akan tetapi bergabungnya negara-negara tersebut untuk
memiliki suara dalam konservasi paus atau untuk mendukung pengelolaan industri paus. Salah

satunya adalah negara Jepang yang bergabung menjadi anggota IWC pada tahun 1951 (Mofa).

Komisi Perpausan Internasional atau International Whaling Commission (IWC) melarang
penangkapan paus komersial pada tahun 1986, akibat penurunan ketersediaan paus ekstrem
(NEWREP-A, 2011). Jepang merupakan salah satu negara yang masih melakukan kegiatan
penangkapan ikan paus hingga saat ini diantara negara-negara yang tergabung dalam IWC,
Jepang melakukan penangkapan dengan jumlah yang paling banyak hal ini dikarenakan Jepang
memiliki tradisi budaya memburu ikan paus dan konsumsi ikan paus, kepentingan komersial,
selain itu Jepang menjadikan penelitian (Research) sebagai alasan mereka memburu paus.
Perburuan paus untuk kepentingan komersial seperti yang dilakukan negara Jepang adalah faktor
utama menurunnya populasi paus yang dapat ditakutkan bisa mengancam keseimbangan
ekosistem, selain itu sebagai negara pro terhadap perburuan paus Jepang ingin mencabut
larangan berburu paus jenis tertentu, sedangkan negara-negara yang anti terhadap perburuan paus

dan kelompok lingkungan hidup menentang pencabutan larangan tersebut.
18



Sejak tahun 1982 IWC lebih berfokus pada larangan perburuan paus melalui moratorium
atau nol kuota perburuan paus komersial yang diterbitkan atas dukungan negara-negara anti
perburuan paus yang telah memperoleh suara mayoritas (Hirata, 2005). IWC memutuskan bahwa
harus ada jeda dalam perburuan paus komersial. Negara-negara kontra terhadap perburuan paus
yang berhasil menjadi suara mayoritas menerbitkan moratorium perburuan paus pada periode
tahun 1985/1986 hingga membuat moratorium tersebut berlaku sampai sekarang. Kemudian,
sejak awal IWC menyadari bahwa penelitian sangat penting untuk konservasi dan pengelolaan
sumber daya ikan paus yang tepat untuk tujuan itu para perumus ICRW mengabdikan dua dari
11 pasalnya untuk ketentuan yang akan memberikan pengetahuan yang berkembang tentang
paus, perburuan paus, dan dampak perburuan paus terhadap sumber daya (ICRW, The Institute
Of Cetacean Research). Pasal VIII memberikan kewenangan kepada negara-negara anggota IWC
untuk melakukan penelitian ilmiah tentang paus di bawah program mereka sendiri. Adapun,

pasal VIII berbunyi :

“Not with standing anything contained in this Convention any Contracting Government may grant to any of its
nationals a special permit authorizing that national to kill, take and treat whales for purposes of scientific research
subject to such restrictions as to number and subject to such other conditions as the Contracting Government thinks
fit, and the killing, taking, and treating of whales in accordance with the provisions of this Article shall be exempt
from the operation of this Convention. Each Contracting Government shall report at once to the Commission all
such authorizations which it has granted. Each Contracting Government may at any time revoke any such special

permit which it has granted.” (ICRW, International Convention For The Regulation Of Whaling
article V111, 1946)

Pasal VIII di atas memuat peraturan khusus yang memperbolehkan negara untuk membunuh
paus untuk alasan ilmiah sehingga hal ini dimanfaatkan oleh Jepang untuk malakukan perburuan
dan mengajukan proposal penelitian dengan dasar pasal VIII dalam ICRW. Berdasarkan pasal
tersebut di atas Jepang melakukan penelitiannya melalui JARPA (Japan's research program in
the Antarctic). JARPA merupakan program pertama yang dilakukan Jepang dalam melakukan

penelitian tentang paus. Melalui program ini Jepang menggunakan haknya untuk mengatur dan
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meregulasi penagkapan paus seperti menentukan kuota ikan yang akan ditangkap. Program ini
dirancang untuk berjalan selama 16 tahun (JARPA, 2011). Pada saat dilaksanakannya pertemuan
tahunan IWC pada tahun 1987, tahun setelah moratorium terhadap paus ditandatangani, Jepang
mengajukan proposal penelitian yang isinya menyatakan Jepang akan menangkap Paus berjenis
Minke sejumlah 825 ekor, 50 paus berjenis Sperma. Pada saat program JARPA dilaksanakan
pada periode 1995-1996, Jepang memperluas area penangkapan yang membuat jumlah paus
yang ditangkap oleh Jepang mencapai 440 pertahunnya. Pada tahun 2002 Jepang mengumumkan
perluasan besar program ini dengan memasukan paus sei (Balaenoptera borealis). Paus sei
merupakan spesies paus yang terdaftar sebagai spesies yang terancam punah namun berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan Jepang menyimpulkan bahwa paus Minke, Bryde, dan Sei cukup
melimpah untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk makanan. Menurut IUCN paus sei
masuk ke dalam daftar merah dan paus tersebut menghadapi resiko kepunahan yang sangat
tinggi di alam liar dalam waktu dekat, berdasarkan klasifikasinya yang telah ditetapkan ICRW.
Meskipun demikian Jepang telah mengambil 391 paus sei dari Pasifik Utara sejak 2002, dengan
101 diangkut pada musim 2006/2007 lalu dan 100 lagi dibawa pada musim 2007/2008 (WWF,

Japanese Scientific Whaling: Irresponsible Science, Irresponsible Whaling, 2005)

Pada akhir dari periode program JARPA pada tahun 2004-2005 nelayan Jepang telah
menangkap paus lebih dari 6800 ekor. Pada saat Jepang mengajukan kembali proposal
perpajangan penelitian program JARPA serta melampirkan penambahan spesies paus baru guna
penelitian, pengajuan ini membuat para negara anggota marah, sehingga IWC memberikan
rekomendasi kepada Jepang untuk menarik kembali proposal yang telah diajukan (Institute of
Cetacean Research: Whales and Whaling, 2011). Negara yang kontra akan perburuan paus, salah

satunya negara Australia juga melakukan beberapa upaya untuk menghentikan kegiatan
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penangkapa paus oleh Jepang. Upaya yang dilakukan oleh Australia adalah dengan membawa
kasus ini ke International Court of Justice (ICJ), Australia menuduh bahwa penangkapan ikan
paus yang dilakukan Jepang yang disebut dengan JARPA Il sebenarnya tidak bertujun untuk
penelitian ilmiah, dan pada tanggal 31 Maret tahun 2014 program JARPA Il dihentikan karena

dianggap melanggar moratorium dunia tentang penangkapan paus (Research, 2011).

Pada September 2018 di pertemuan IWC ke-67 mengungkapkan fakta bahwa IWC tidak
mungkin mengupayakan koeksistensi negara-negara dengan pandangan dan posisi yang berbeda.
Hal ini terlihat dari penolakan usulan Jepang yaitu “IWC Reform” oleh mayoritas negara
anggota lainnya dan perkembangan industri perburuan paus yang telah diatur dalam konvensi.
Jepang berpendapat bahwa IWC memiliki mandat ganda di bawah ICRW, yaitu konservasi stok
ikan paus dan perkembangan tertib industri perburuan paus atau penggunaan paus yang
berkelanjutan (JFA). Namun, sejak diberlakukannya moratorium perburuan paus komersial
terjadi perdebatan oleh beberapa anggota tentang masalah ini sehingga langkah-langkah untuk
memastikan pengelolaan sumber daya ikan paus yang tepat belum diadopsi, hal ini membuat
keadaan di IWC menjadi disfungsional. Dalam situasi seperti ini Jepang ingin meluruskan
kembali tujuan awal IWC dengan mempromosikan penggunaan berkelanjutan sumber daya
akuatik termasuk paus berdasarkan bukti ilmiah. Sayangnya, semua usaha tersebut hanya
menghasilkan kegagalan dan semakin mengungkapkan kesenjangan yang signifikan antara
pandangan anggota IWC tentang paus dan perburuan paus sehingga keadaan disfungsional IWC
tidak pernah membaik. Akibatnya, menjadi sangat jelas bahwa memang demikian mustahil di
IWC untuk mewujudkan koeksistensi anggota dengan dua pendapat kelompok yang berbeda

tentang paus dan perburuan paus.
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Satu bulan setelah pertemuan tersebut, tepatnya pada desember 2018 Jepang secara resmi
menarik diri dari IWC dengan alasan pemerintah Jepang telah membuktikan secara ilmiah bahwa
spesies paus tertentu masih melimpah dan tidak mengalami kepunahan, negara-negara anggota
IWC yang secara khusus berfokus pada perlindungan paus saja dan mengabaikan perlunya
pemanfaatan penelitian paus yang berkelanjutan, serta Jepang akan tetap berkomitmen

mengambil langkah nyata dalam bentuk pelestarian dan pengelolaan sumber daya laut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penulis mengajukan rumusan masalah

sebagai berikut : “Bagaimana faktor determinan yang mempengaruhi kebijakan luar negeri

Jepang keluar dari IWC pada tahun 2018 ?*

1.3 Tujuan Penelitian

Peneltian ini dibuat untuk membahas faktor determinan yang mempengaruhi Jepang

mengundurkan diri dari keanggotaan International Whaling Commission pada tahun 2018

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis
Menjadi bahan observasi untuk penelitian selanjutnya maupun penelitian serupa dan juga

besar harapan penulis agar penelitian ini akan menjadi acuan serta sumber informasi bagi peneliti

lainnya dalam kasus yang serupa.
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1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi serta pengetahuan

mengenai faktor determinan yang menjadi alasan Jepang mengundurkan diri dari International

Whaling Commission pada tahun 2018.
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